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Suharyanto#, Rita Febrianti, dan Sularto

Balai Penelitian Pemuliaan Ikan

ABSTRAK

Tahap awal yang dilakukan dalam rangka pembentukan populasi ikan gurami cepat tumbuh adalah koleksi
dan karakterisasi populasi-populasi ikan gurami yang akan digunakan sebagai sumber genetik pembentukan
varietas tersebut. Kegiatan ini dilakukan untuk mengevaluasi keragaman morfologi dan hubungan
kekerabatan empat populasi ikan gurami, yaitu Jambi (J), Kalimantan Selatan (K), Majalengka (M), dan
Tasikmalaya (T). Metode truss morfometrik digunakan untuk karakterisasi morfologi dilanjutkan dengan
analisis komponen utama (principal component analysis) dan analisis pengelompokan (cluster analysis). Hasil
karakterisasi menunjukkan bahwa diagram pencar populasi ikan gurami tanpa melihat jenis kelamin
menunjukkan adanya pengelompokan populasi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama adalah
persilangan JxM dan MxK, sedangkan kelompok kedua terdiri atas persilangan  JxK, KxJ, TxJ, KxM, MxJ, KxT,
galur murni KxK, JxJ, MxM, dan TxT. Hal tersebut terjadi pula pada populasi jantan. Populasi betina
menunjukkan JxK dan MxK terpisah berdasarkan karakter A2 (dahi-pangkal sirip punggung) dan A3 (pangkal
sirip punggung-pangkal sirip perut). Indeks kesamaan tertinggi dalam 12 populasi diperoleh pada populasi
Jambi dan Majalengka berturut-turut sebesar 94,00% dan 92,00%; sedangkan indeks kesamaan terendah
diperoleh pada populasi TJ sebesar 72,00%. Ikan gurami ukuran konsumsi terdapat empat kelompok besar
berdasarkan bentuk badannya. Dua kelompok pada galur murni menunjukkan populasi galur murni
Kalimantan, Majalengka, dan Tasikmalaya kekerabatannya dekat, akan tetapi  dengan Jambi memiliki
kekerabatan yang jauh. Dua kelompok lainnya pada populasi persilangan, yaitu: persilangan JxM dan MxK
dan kelompok lainnya adalah persilangan KxJ, KxM, JxK, TxJ, MxJ, dan KxT. Populasi galur murni dan
persilangan memiliki jarak genetik yang jauh, sehingga populasi galur murni dan persilangan itu berbeda.

KATA KUNCI: ikan gurami; karakterisasi; truss morfometrik

ABSTRACT: Characterization of four populations of giant gourami (Osphronemus goramy Lac.) and cross
breeding from South Kalimantan, Jambi, Majalengka, and Tasikmalaya based on truss
morphometric method. By: Suharyanto, Rita Febrianti, and Sularto

The first step in breeding program towards generating fast-growing strain of giant gourami is the collection and
characterization of giant gourami populations have been used as a genetic source. Giant gourami had been collected
from South Kalimantan, Jambi, Majalengka, and Tasikmalaya. The aim of this experiment was to determine the
morphological diversity among these collected populations using truss morphometric method. Principal component
analysis followed by cluster analysis were used to identify the pattern of morphological variability among populations
and varieties. The results showed that dendrogram populations of giant gourami regardless of gender showed a
grouping of some of the population into two groups: the first group was J×M and M×K crosses, while the second
population consisted of: Jambi Kalimantan (J×K), Kalimantan Jambi (K×J), Tasikmalaya Jambi (T×J), Kalimantan
Majalengka (K×M), Majalengka Jambi (M×J), Kalimantan Tasikmalaya (K×T), purebred Kalimantan (K×K), Jambi
(J×J), Majalengka (M×M), and Tasikmalaya (T×T). This was true for the male population. Female population
showed J×K and M×K apart, the difference lies in the character of the forehead-base of the dorsal fin (A2) and the
base of the dorsal fin-fin base stomach (A3). The highest similarity index was found Jambi (94.00%) Majalengka
(92.00%) populations, while the lowest similarity index was T×J (72.00%). At market size of the consumption of giant
gourami there are four major groups, based on the shape of the body. Two groups on pure strains showed a population
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of pure lines Kalimantan, Majalengka, and Tasikmalaya close kinship, but Jambi had a distant kinship. Two other
groups in the population crosses, namely: cross J×M and M×K and the other group was a cross K×J, M×K, J×K,
T×J, M×J, and K×T. The population of pure lines and crosses had a genetic distance away, so that the population of
pure lines and crosses were different.

KEYWORDS: giant gourami; characterization; truss morphometric

PENDAHULUAN

Ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.) merupakan
ikan air tawar yang banyak tersebar hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Ikan gurami berasal dari perairan
daerah Sunda (Jawa Barat, Indonesia), dan menyebar
ke Malaysia, Thailand, dan Australia. Ikan gurami
sangat peka terhadap suhu dingin, sehingga hanya
dapat dipelihara pada dataran rendah sampai sedang
dengan ketinggian 50-600 m dpl. Ikan gurami memiliki
kemampuan mengambil oksigen dari udara karena
adanya labirin yang terletak di atas atau di belakang
insang. Populasi-populasi ikan gurami itu di antaranya
adalah: soang, Jepang, Paris, bastar, dan porselen telah
digunakan dalam budidaya di Indonesia (Suseno et al.,
2000; Sudarto, 1989). ldentiflkasi populasi gurami
menggunakan analisis morfometrik dan biokimia telah
dilakukan (Soewardi et al., 1995; Soewardi, 1995;
Kusmini et al., 2000; Suseno et al., 2000). Menurut
Nugroho et al. (1993), terdapat perbedaan morfologi
dan potensi pertumbuhan beberapa populasi ikan
gurami.

Permasalahan utama pada budidaya ikan gurami
adalah pertumbuhan yang lambat (Bittner et al., 1989).
Dalam rangka mengatasi permasalahan ini dibutuhkan
penyediaan benih ikan gurami yang mempunyai laju
pertumbuhan yang cepat dalam jumlah yang
mencukupi. Induk ikan gurami dipilih dari daerah
Kalimantan Selatan, Jambi, Majalengka, dan
Tasikmalaya. Hal itu dikarenakan, induk dari daerah
tersebut merupakan induk gurami yang tumbuh
endemik. Selain itu juga, belum ada informasi
mengenai karakteristik dari keempat varietas gurami
tersebut. Oleh karena itu, dengan mengetahui
karakteristik dari masing-masing populasi dapat
digunakan untuk menentukan langkah-langkah yang
diambil dalam rangka menghasilkan benih unggul.

Banyaknya genotipe ikan gurami memberikan
peluang untuk dimanfaatkan dalam sebuah program
pemuliaan (Ariyanto et al., 2011). Keragaman genetik
yang berupa strain dalam spesies ikan gurami untuk
tujuan pemuliaan membutuhkan karakterisasi dari
strain atau varietas tersebut. Teknik karakterisasi yang
paling mudah dilakukan adalah dengan pengamatan
secara morfologi. Salah satu teknik pengamatan
morfologi yang dapat memberikan hasil dengan
akurasi cukup tinggi adalah pengukuran truss

morfometrik. Menurut Strauss & Bookstein (1982),
metode truss menghasilkan karakterisasi geometrik
bentuk badan ikan secara lebih sistematis dan
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan bentuk badan
ikan. Morfometrik merupakan ukuran bagian-bagian
tertentu dari badan ikan (measuring methods). Karakter
morfometrik yang sering digunakan pada saat diukur
adalah panjang total, panjang standar, panjang cagak,
tinggi lebar badan, tinggi, dan badan sirip, serta
diameter mata (Hubbs & Lagler 1958; Parin 1999).
Beberapa kegiatan karakterisasi menggunakan metode
truss terbukti mampu memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan karakterisasi menggunakan metode
konvensional antara lain pada ikan Indian mackerel,
Rastrelliger kanagurta (Jayasankar et al., 2004), populasi
ikan Labeo victorianus (Rutaisire et al., 2005), ikan nila
(Eknath et al., 1991; Ariyanto & Imron, 2002), ikan
mas (Imron et al., 2000), ikan salmon (Winans, 1984;
Swain & Holtby, 1989; Swain et al., 1991). Penelitian
terdahulu (Soewardi et al., 1995; Suseno et al., 2000;
Kusmini et al., 2000) telah melakukan karakterisasi
secara genetik dan morfometrik pada ikan gurami.
Kajian morfometrik secara menyeluruh menggunakan
truss morfometrik dilakukan untuk melengkapi
informasi yang ada pada penelitian sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakter
morfometrik populasi ikan gurami yang berasal dari
Kalimantan Selatan, Jambi, Majalengka, dan
Tasikmalaya, serta mengetahui jarak genetik dan
kekerabatan berdasarkan tingkat keragaman dan
kemiripannya.

BAHAN DAN METODE

Ikan Uji

Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Pemuliaan
Ikan, Sukamandi pada tahun 2015. lkan yang digunakan
adalah ikan gurami hasil persilangan ikan-ikan gurami
yang berasal dari Kalimantan Selatan (K), Jambi (J),
Majalengka (M), dan Tasikmalaya (T) yang berumur 16
bulan, sebanyak 600 ekor dengan bobot berkisar
antara 732,27-1.091,83 g. Masing-masing populasi
diambil 50 ekor dan digunakan untuk analisis truss
morfometrik. Skema persilangan adalah sebagai
berikut:
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ldentiflkasi populasi mengacu pada Soewardi
(1995). Metode pengukuran dilakukan dengan metode
morfometrik dengan cara menentukan titik-titik
tertentu sepanjang badan ikan lalu menghubungkan
titik-titik tersebut sehingga badan ikan terbagi
menjadi beberapa ruang truss. Selanjutnya dilakukan
pengukuran panjang terhadap garis-garis di setiap
ruang truss. Karakter truss morfometrik induk ikan
gurami dilakukan dari delapan titik di sepanjang badan,
serta menghasilkan 16 karakter truss (Setijaningsih et
al., 2007).

Data semua karakter morfometrik dikonversi ke
dalam rasio dengan cara membagi ukuran setiap
karakter dengan panjang standar. Data rasio ukuran
karakter dianalisis dengan menggunakan program Ky
plot, Systat 11, dan SAS. Karakterisasi terhadap
populasi ikan gurami dilakukan secara morfologi
dengan metode truss morfometrik.

Karakterisasi Morfologi

Analisis keragaman morfologi antar populasi
dilakukan melalui pengukuran secara morfometrik.
Sampel diletakkan di atas kertas tahan air dengan
bagian kepala berada di sebelah kiri. Titik-titik patokan
yang jelas, konsisten, dan homolog dari satu sampel
ke sampel lain dipilih di sekitar garis bentuk (outline)
badan ikan. Delapan buah titik patokan yang dipilih
membagi garis bentuk badan ikan menjadi tiga bidang
dan menghasilkan 16 karakter truss. Ikan difoto
kemudian jarak antar titik-titik patokan diukur
menggunakan program Analysis dengan ketelitian 0,5
mm. Secara lebih jelas titik-titik outliner pada badan
ikan disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan titik-titik pada outliner badan ikan
tersebut, kemudian dilakukan pengukuran pada 16
karakter truss yang dibentuk. Deskripsi lebih detail
mengenai karakter truss yang dianalisis disajikan pada
Tabel 1.

♀/♂ K J M T

K KK KJ KM KT

J JK JJ JM JT

M MK MJ MM MT

T TK TJ TM TT

Keterangan:
K : Kalimantan
J : Jambi
M : Majalengka
T : Tasikmalaya
Hitam : Tidak memijah
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Gambar 1. Lokasi 16 titik yang ditentukan pada garis luar badan ikan untuk
memperoleh data truss morfometrik. Titik-titik landmark mengacu
kepada (1) ujung mulut, (2) dahi, (3) pangkal sirip punggung, (4)
pangkal sirip perut, (5) ujung sirip punggung, (6) ujung sirip anal,
(7) pangkal atas sirip ekor, (8) pangkal bawah sirip ekor

Figure 1. Location of 16 points on fish body outliner for truss network data. Land-
mark points refer to (1) end of upper mouth, (2) forehead (3) base of the
dorsal  fin, (4) base of the pelvic fins, (5) tip of the dorsal fin, (6) end of
anal fin, (7) base on tail fins, (8) below base of tail fin
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Ikan gurami yang diamati sebanyak 12 populasi,
yaitu populasi  ikan gurami JxK, KxJ, TxJ, KxM, MxJ,
KxT, galur murni KxK, JxJ, MxM, dan TxT. Parameter
yang diamati adalah: koefisien keragaman (KK),
proporsi keragaman, dan indeks kesamaan
menggunakan analisis diskriminasi pada ikan gurami
secara umum. Parameter diagram pencar dan jarak
genetik (dendrogram) juga diamati sampai ke
perbedaan jenis kelamin antara jantan (male = M) dan
betina (female = F). Identifikasi keragaman bentuk
antar populasi harus bebas dari bias yang disebabkan
oleh perbedaan ukuran (Imron et al., 2000). Upaya

meminimalkan pengaruh keragaman ukuran mengikuti
prosedur Edge et al. (1991). Analisis komponen utama
(Principal Component Analysis/PCA) atau diagram pencar
bertujuan untuk mengidentifikasi pola keragaman
antar varietas (Strauss & Bond, 1990). Analisis
pengelompokan atau cluster analysis dilakukan sebagai
analisis lanjutan. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pengelompokan masing-masing populasi
dan melihat seberapa jauh perbedaan dan kemiripan
morfologi antar populasi. Analisis komponen utama
dan pengelompokan (clustering) atau dendogram
dilakukan dengan program Ky plot dan SYSTATT 11.

Tabel 1. Deskripsi 16 karakter truss morfometrik untuk analisis keragaman antar varietas
ikan gurami

Table 1. Description of 16 truss morphometric characters used to explore the body shape
variability among the varieties of giant gourami

Karakter  truss
Truss character

Kode
Code

Deskripsi
Description

A1
Ujung mulut - dahi

End of upper mouth - forehead

A2
Dahi - pangkal sirip punggung

Forehead - origin of dorsal fin

A3
Pangkal sirip punggung - pangkal sirip perut

Origin of dorsal fin - origin of abdominal fin

A4
Ujung mulut- pangkal sirip perut

End of upper mouth - origin of abdominal fin

A5
Dahi - pangkal sirip perut

Forehead - origin of abdominal fin

A6
Ujung mulut - pangkal sirip punggung
End of upper mouth - origin of dorsal fin

B1
Pangkal sirip punggung - ujung sirip punggung

Origin of abdominal fin - end of dorsal fin

B2
Ujung sirip punggung - ujung sirip anal

End of dorsal fin - end of anal fin

B3
Pangkal sirip perut - ujung sirip anal
Origin of abdominal fin - end of anal fin

B4
Pangkal sirip punggung - ujung sirip anal

Origin of dorsal fin - end of anal fin

B5
Pangkal sirip perut - ujung sirip punggung

Origin of abdominal fin - end of dorsal fin

C1
Ujung sirip punggung - pangkal atas sirip ekor

End of dorsal fin - end of upper tail

C2
Pangkal atas ,sirip ekor - pangkal bawah sirip ekor

End of upper tail - end of under tail

C3
Ujung sirip anal - pangkal bawah sirip ekor

End of anal fin - end of under tail

C4
Ujung sirip punggung - pangkal bawah sirip ekor

End of dorsal fin - end of under tail

C5
Ujung sirip anal - pangkal atas sirip ekor

End of dorsal fin - end of upper tail

Badan (Body )

Kepala (Head )

Batang ekor (Caudal fin )
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Untuk melihat penyebaran karakter dilakukan dengan
Analisis Kanonical, untuk melihat keeratan korelasi
dengan Analisis Diskriminan. Untuk melihat jarak
genetik antar populasi digunakan program SAS.

HASIL DAN BAHASAN

Jenis varietas (masing-masing 50 ekor), ukuran
ikan dan koefisien keragaman ukuran ikan disajikan
pada Tabel 2.

Jumlah sampel untuk analisis morfometrik sebanyak
50 ekor yang diambil secara acak dari setiap populasi.
Jumlah sampel ini diharapkan dapat mewakili masing-
masing populasi karena ukuran masing-masing
populasi relatif seragam. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien keragaman populasi gurami yang relatif kecil
(< 10%).

Hasil analisis komponen utama (PCA),
menggunakan data truss morfometrik pada 12 populasi
sampel ikan gurami disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan
koefisien skor komponen pada Tabel 3 terlihat bahwa
keragaman bentuk badan ikan gurami dipengaruhi oleh
karakter-karakter yang tersebar pada karakter yang
membentuk kepala, badan, dan batang ekor. Hampir
semua karakter yang diuji memberikan kontribusi
dalam membedakan bentuk badan ikan gurami.
Proporsi keragaman pada ikan gurami disajikan pada
Tabel 3.

Karakter-karakter yang berkontribusi mem-
bedakan bentuk badan ikan gurami tanpa melihat jenis
kelamin terdapat pada bagian kepala, yaitu: A-2 (dahi -

pangkal sirip punggung) dan A-6 (ujung mulut - pangkal
sirip punggung). Bagian badan ikan gurami yang
membedakan karakter adalah B-1 (pangkal sirip
punggung - ujung sirip punggung). Bagian batang ekor
yang membedakan adalah C-3 (ujung sirip anal - pangkal
bawah sirip ekor). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai
KK yang tinggi (Tabel 3). Karakter-karakter yang
mempunyai kontribusi besar terhadap pembedaan
bentuk badan ikan gurami adalah bagian kepala, badan,
dan bagian belakang (batang ekor). Hal ini sejalan
dengan yang dilaporkan pada analisis truss antar strain
pada ikan gurami terbesar terletak pada karakter
kepala, badan, dan batang ekor (Setijaningsih et al.,
2007).

Secara umum, diagram pencar konsisten
memperlihatkan pola pengelompokan antar populasi.
Diagram pencar populasi ikan gurami tanpa melihat
jenis kelamin menunjukkan adanya pengelompokan
beberapa populasi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok pertama populasi persilangan JM dan MK,
sedangkan populasi kedua terdiri atas: JK, KJ, TJ, KM,
MJ, KT, KK, JJ, MM, dan TT. Sebaran karakter
morfometrik individu antara strain ikan uji
menunjukkan hubungan kekerabatan antara strain
cukup erat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya daerah
himpitan antara strain yang satu dengan strain lainnya.
Kelompok pertama dan kedua dapat dibedakan pada
bentuk kepala karakter A-1 (ujung mulut - dahi) dan
A-2 (dahi –pangkal sirip punggung). Populasi JM dan JJ
memiliki perbedaan yang sangat jauh pada karakter
A-1 dan A-2.

Tabel 2. Jenis populasi, ukuran panjang badan, dan koefisien keragaman (KK),
dari ikan gurami hasil koleksi (masing-masing 50 ekor)

Table 2. The population, numbers, length, and coefficient of variance (CV) of collected
giant gourami (50 individu respectively)

Populasi 
Population

Panjang 
Length (cm)

Koefisien keragaman (KK)
Coeffisien covariance (CV) 

(%)

JK 31.14 ± 1.07 3.45
KJ 31.18 ± 1.09 3.50
TJ 31.07 ± 0.99 3.17
KM 30.89 ± 1.35 4.36
MJ 33.10 ± 0.88 2.65
JM 30.80 ± 1.21 3.94
MK 29.96 ± 1.12 3.74
KT 31.14 ± 1.29 4.15
KK 25.61 ± 0.38 1.49
JJ 23.23 ± 0.28 1.19

MM 25.18 ± 0.38 1.50
TT 24.48 ± 0.25 1.03
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Tabel 3. Proporsi keragaman yang dapat dijelaskan oleh empat sumbu utama pertama pada analisis komponen
utama menggunakan 16 karakter truss morfometrik pada 12 populasi ikan gurami

Table 3. Score and variability proportion explained by the first four PCs in Principal Component Analysis (PCA) using
16 truss morphometric characters of 12 populations of giant gourami

A1 A2 A3 A4 A5 A6 B1 B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5

JK 0.13 0.21 0.45 0.36 0.39 0.34 0.62 0.22 0.74 0.76 0.72 0.12 0.17 0.05 0.24 0.18

KJ 0.13 0.22 0.41 0.34 0.36 0.33 0.5 0.2 0.62 0.63 0.61 0.13 0.15 0.05 0.22 0.17

TJ 0.13 0.21 0.43 0.35 0.38 0.32 0.6 0.21 0.71 0.73 0.69 0.12 0.16 0.05 0.23 0.17

KM 0.12 0.27 0.44 0.36 0.37 0.37 0.48 0.21 0.65 0.61 0.65 0.13 0.15 0.07 0.22 0.18

MJ 0.12 0.29 0.47 0.38 0.4 0.4 0.51 0.22 0.68 0.66 0.68 0.13 0.14 0.06 0.23 0.17

JM 0.15 0.35 0.57 0.47 0.49 0.49 0.67 0.27 0.87 0.84 0.85 0.16 0.18 0.08 0.27 0.22

MK 0.15 0.4 0.6 0.48 0.49 0.53 0.64 0.27 0.89 0.83 0.87 0.17 0.18 0.09 0.28 0.23

KT 0.12 0.33 0.5 0.38 0.4 0.43 0.52 0.22 0.73 0.68 0.72 0.14 0.15 0.07 0.23 0.18

KK 0.12 0.33 0.49 0.41 0.42 0.43 0.51 0.21 0.69 0.65 0.69 0.12 0.14 0.07 0.21 0.18

JJ 0.14 0.31 0.48 0.4 0.4 0.44 0.48 0.21 0.68 0.63 0.66 0.14 0.13 0.06 0.21 0.17

MM 0.12 0.3 0.46 0.38 0.39 0.41 0.51 0.2 0.67 0.64 0.67 0.12 0.14 0.06 0.22 0.17

TT 0.14 0.29 0.49 0.41 0.42 0.42 0.53 0.22 0.71 0.68 0.7 0.14 0.15 0.07 0.23 0.18

Rataan
Average

0.13 0.29 0.48 0.39 0.41 0.41 0.55 0.22 0.72 0.69 0.71 0.14 0.15 0.07 0.23 0.18

Standar deviasi
Standard deviation

0.01 0.06 0.05 0.04 0.04 0.06 0.06 0.02 0.08 0.08 0.08 0.02 0.01 0.01 0.02 0.02

KK/CV  (%) 8.17 19.75 11.34 11.06 10.18 15.44 11.76 10.69 11.11 11.41 10.78 11.56 9.43 16.41 9.57 10.63

Karakter yang diukur (Character measured )Populasi
Populations

Gambar 2. Diagram pencar skor komponen utama sepanjang
komponen utama 1 dan 2 pada 12 populasi ikan gurami
menggunakan 16 karakter truss morfometrik; 1. JK, 2. KJ,
3. TJ, 4. KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11.
MM, 12. TT

Figure 2. Scatter plot of Principal Component (PC) scores along the first
and second component of 12 populations of giant gourami us-
ing 16 truss morphometric characters; 1. JK, 2. KJ, 3. TJ, 4.
KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11. MM, 12. TT
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Populasi JM dan MK pada ikan gurami jantan, berada
di sebelah kanan aksis X dan sebelah kanan ordinat Y.
Karakter populasi JK berada di bawah aksis X dan di
bawah aksis Y. Populasi KM berada di bawah aksis X
dan di sebelah kanan ordinat Y. Karakter populasi JK,
KJ, TJ, KM, MJ, KT, KK, JJ, MM, dan TT menyebar
pada garis ordinat Y dan aksis X, serta menghimpit
ordinat Y (Gambar 3). Populasi JM dan JJ memiliki
perbedaan yang sangat jauh pada karakter A-1 dan
A-2. Populasi JJ berada pada sumbu positif ordinat Y
pada PC2. Populasi JK berada pada sumbu negatifnya.
Pada analisis ini, bentuk badan populasi KJ dan TJ
cenderung berhimpitan.

Populasi ikan gurami betina JK dan MK terpisah
pada sebelah atas dan kanan aksis Y dan ordinat Y.
Perbedaannya terletak pada karakter A-2 (dahi –pangkal
sirip punggung) dan A-3 (pangkal sirip punggung -
pangkal sirip perut). Semua populasi ikan gurami
betina berada di atas aksis X dan di sebelah kanan
ordinat Y. Populasi JJ, JK, JM, dan MK memiliki
perbedaan pada karakter A-2 dan A-3. Hal tersebut
terlihat pada garis yang tidak berhimpitan
(Gambar 4).

Indeks kesamaan (sharing component) diamati untuk
mengetahui kesamaan atau homogenitas dalam suatu
populasi berdasarkan kesamaan ukuran badan tertentu.
Indeks kesamaan tertinggi diperoleh pada populasi JJ

Gambar 3. Diagram pencar skor komponen utama sepanjang komponen
utama 1 dan 2 pada 12 populasi ikan gurami jantan (M)
menggunakan 16 karakter truss morfometrik; 1. JK, 2. KJ,
3. TJ, 4. KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11.
MM, 12. TT

Figure 3. Scatter plot of Principal Component (PC) scores along the first
and second component of 12 populations of males giant gourami
using 16 truss morphometric characters; 1. JK, 2. KJ, 3. TJ, 4.
KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11. MM, 12. TT

(94,00%) dan MM (92,00%); sedangkan indeks kesamaan
terendah diperoleh pada populasi TJ sebesar 72,00%
(Tabel 4).

Tinggi rendahnya indeks kesamaan sangat
dipengaruhi oleh sumber genetik induk yang
digunakan sebagai pembentuk strain (Setijaningsih et
al., 2007). Selain itu, Suparyanto et al. (1999)
mengemukakan bahwa nilai kesamaan ukuran badan
memberikan penjelasan adanya percampuran yang
terukur antara strain satu dengan strain lainnya.
Soewardi (1995) mengemukakan bahwa berdasarkan
analisis biokimia enzimatis menggunakan ikan gurami
yang berasal dari Parung, strain Bluesafir mempunyai
kesamaan struktur genetik yang berdekatan dengan
strain Paris dan berjauhan dengan strain Bastar.

Berdasarkan hasil analisis komponen utama di atas
selanjutnya dapat dibuat suatu dendrogram yang
mengelompokkan populasi-populasi ikan gurami
berdasarkan tingkat kemiripan bentuk badan antar
populasi. Hasil pengelompokan 12 populasi ikan
gurami tersebut dalam bentuk dendrogram disajikan
pada Gambar 5.

Berdasarkan pengelompokan pada dendrogram
menunjukkan bahwa pada galur murni terdapat dua
kelompok (Gambar 5). Kelompok Kalimantan,
Majalengka, dan Tasikmalaya mempunyai kekerabatan
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terdekat, sedangkan Jambi memiliki kekerabatan
terjauh. Galur hibrida memiliki dua kelompok, yaitu
kelompok satu, yaitu persilangan JM dan MK dan
kelompok dua adalah persilangan KJ, KM, JK, TJ, MJ,
dan KT. Populasi galur murni dan persilangan memiliki
jarak genetik jauh, sehingga dapat diartikan galur
murni dan persilangan itu berbeda (Gambar 5). Pola

dendrogram dari jenis kelamin jantan dan betina dapat
dilihat pada Gambar 6 dan 7.

Pola dendrogram pada ikan gurami jantan
menunjukkan pola yang sama (Gambar 6). Hal yang
sama juga terjadi pada pola dendrogram betina
(Gambar 7). Gambar 5, 6, dan 7 menunjukkan

Gambar 4. Diagram pencar skor komponen utama sepanjang komponen
utama 2 dan 3 pada 12 populasi ikan gurami betina
menggunakan 16 karakter truss morfometrik; 1. JK, 2. KJ, 3.
TJ, 4. KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11. MM, 12.
TT

Figure 4. Scatter plot of Principal Component (PC) scores along the second
and third component of 12 populations of females giant gourami
using 16 truss morphometric characters; 1. JK, 2. KJ, 3. TJ, 4.
KM, 5. MJ, 6. JM, 7. MK, 8. KT, 9. KK, 10. JJ, 11. MM, 12. TT

Tabel 4. Indeks kesamaan semua populasi
Table 4. Sharing component in all population

JK KJ TJ KM MJ JM MK KT KK JJ MM TT

JK 76.00 0.00 20.00 0.00 2.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

KJ 0.00 88.00 4.00 2.00 0.00 6.00 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

TJ 12.00 10.00 72.00 4.00 0.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

KM 0.00 4.00 0.00 92.00 2.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

MJ 0.00 4.00 2.00 2.00 84.00 4.00 2.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

JM 0.00 0.00 0.00 0.00 2.00 86.00 12.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

MK 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 14.00 84.00 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

KT 0.00 0.00 0.00 2.00 10.00 0.00 0.00 88.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00

KK 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 88.00 2.00 4.00 6.00 100.00

JJ 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00 94.00 2.00 0.00 100.00

MM 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00 0.00 92.00 4.00 100.00

TT 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00 2.00 4.00 90.00 100.00

 Populasi
Population

Indeks kesamaan (Sharing component ) (%)
Total
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konsistensi artinya data gabungan atau dipisah kelamin
menunjukkan hal yang sama; galur murni memiliki dua
kelompok yaitu kelompok satu adalah: KK, MM, dan
TT, serta kelompok dua yaitu galur murni J. Keturunan
persilangan juga memiliki dua kelompok. kelompok
satu yaitu persilangan JM dan MK, sedangkan
kelompok dua adalah persilangan KJ, KM, JK, TJ, MJ,
dan KT.

Secara umum hasil dendrogram menunjukkan
bahwa hasil pemijahan galur murni dengan

persilangannya berbeda. Hal tersebut terlihat dari jarak
genetik yang jauh, sehingga kekerabatannya relatif
jauh. Selain itu, terlihat juga pada populasi jantan dan
betina (Gambar 6 dan 7). Analisis pengelompokan
menggunakan dendrogram ini konsisten dengan hasil
analisis diagram pencar di atas. Ikan gurami jantan
Jambi diduga memiliki efek dominansi. Hal itu
diketahui dari hibridanya membentuk kelompok,
namun betina Jambi tidak memiliki efek dominansi,
terlihat dari tidak terbentuknya kelompok.

Gambar 5. Dendrogram yang menggambarkan tingkat kemiripan antar
populasi ikan gurami menggunakan Program SAS

Figure 5. The dendrogram depicting the morphological similarity among several
population of giant  gourami using SAS Programe

Gambar 6. Dendrogram yang menggambarkan tingkat kemiripan antar populasi jantan (M)
ikan gurami menggunakan Program SAS

Figure 6. The dendrogram depicting the morphological similarity among several male popula-
tion (M) of giant gourami using SAS Programe
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KESIMPULAN
Analisis diagram pencar populasi ikan gurami tanpa

melihat jenis kelamin membentuk dua kelompok,
yaitu (1) persilangan Jambi x Majalengka, dan
Majalengka x Kalimantan dan (2) persilangan Jambi x
Kalimantan, Kalimantan x Jambi, Tasikmalaya x Jambi,
Kalimantan x Majalengka, Majalengka x Jambi,
Kalimantan x Tasikmalaya, galur murni Kalimantan KK,
Jambi JJ, Majalengka MM, dan Tasikmalaya TT. Hal
tersebut terjadi pula pada populasi jantan. Indeks
kesamaan tertinggi diperoleh pada populasi Jambi
94,00% dan Majalengka (92,00%); sedangkan indeks
kesamaan terendah diperoleh pada populasi
Tasikmalaya x Jambi (72,00%). Berdasarkan bentuk
badannya terbentuk empat kelompok besar, yaitu (1)
dua kelompok pada galur murni menunjukkan populasi
galur murni Kalimantan, Majalengka, dan Tasikmalaya
kekerabatannya dekat, akan tetapi dengan Jambi
memiliki kekerabatan yang jauh. Dua kelompok lainnya
pada populasi persilangan, yaitu: persilangan JM dan
MK dan kelompok lainnya adalah persilangan KJ, KM,
JK, TJ, MJ, dan KT. Populasi galur murni dan persilangan
memiliki jarak genetik yang jauh, sehingga populasi
galur murni dan persilangan itu berbeda. Populasi ikan
gurami Jambi memiliki kekerabatan jauh dengan
populasi Kalimantan, Majalengka dan Tasikmalaya.
Populasi ikan gurami, Majalengka dan Tasikmalaya
memiliki kekerabatan yang dekat. Keturunan hasil
persilangan memiliki jarak genetik yang jauh terhadap
galur murni.

SARAN
Bentuk badan ikan akan mengalami perubahan

seiring dengan bertambahnya umur dan ukuran badan
sehingga karakterisasi pada ukuran yang lebih besar
perlu dilakukan untuk mengevaluasi hasil penelitian
ini. Selain itu, hasil penelitian ini perlu diverifikasi
lebih lanjut melalui karakterisasi molekuler.
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